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ABSTRAK

Hardinal, 2007 :Studi Tentang Kapasitas Vital Paru dan Tingkat
KesegaranJasmaniSiswa SMPN 38 Sijunjung

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kapasitas vital paru dan
tingkat kesegaran jasmani siswa SMPN 38, hal ini terlihat ketika siswa sedang
melaksanakan proses belajar mengajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui : 1) bagaimana kapasitas vital paru siswa SMPN 38 Sijunjung, 2)
bagaiman tingkat kesegaran jasmani siswa SMPN 38 Sijunjung.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, yaitu mengungkapkan tentang kapasitas
vital paru dan tingkat kesegaran jasmani siswa SMPN 38 Sijunjung. Populasi
dalam penelitian ini adalahseluruh siswa SMPN 38 Sijunjung yang berjumlah 63
orang putra dan 51 orang putrid dengan total populasi sebanyak 114 orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu sebanyak 26
orang.

Adapun hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)
hasil tes kapasitas vital paru dengan menggunakan spirometer dengan skor rata-
ratal,35% masuk pada kategori kurang sekali. 2) hasil tes kesegaran jasmani
siswa untuk lari 50 meter 4,0% tergolong baik, tes gantung angkat tubuh 3.0%
tergolong cukup, tes baring duduk 3.0% tergolong cukup, loncat tegak 3.0%
tergolong cukup dan tes lari 1000 meter 3.0% tergolong cukup. Jadi secra
keseluruhan rata-rata tingkat kesegaran jasmani siswa SMPN 38 vyaitu3,5%
tergolong cukup.

Kata kunci : kapasitas vital paru, tingkat kesegaran jasmani
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan suatu usaha yang
dilakukan oleh pemerintah Indonesia dengan tujuan untuk mewujudkan
masyarakat yang mandiri serta sehat jasmani dan rohani. Tujuan tersebut akan
tercapai apabila dilakukan secara berkesinambungan dan mencakup seluruh
aspek pembangunan termasuk dibidang pendidikan dan olahraga.

Pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan salah satu bagian
penting dalam pembangunan masayarakat secara menyeluruh.Pembinaan dan
pengembangan olahraga mempunyai tujuan dan manfaat yang cukup luas, karna
tidak hanya berfungsi untuk prestasi dan kebugaran jasmani semata, tetapi untuk
membina disiplin, sportifitas, persatuan dan lain sebagainya.

Dalam Undang-undang republik Indonesia no 3 (2005) tentang system
keolahragaan nasional disebutkan bahwa :

“ Keolahragan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran jasmani, prestasi, kualitas hidup manusia,
menanamkn nilai moral dan akhlak mulia sportifitas, disiplin
mempererat dan membina persatuan bangsa, memperkukuh

pertahanan nasional, serta mengangkat harkat martabat dan
kehormatan bangsa ”.



Kutipan diatas menunjukan kesegaran jasmani merupakan salah satu
dimensi penting dalam sistem keolahragaan nasional kesegaran jasmani
merupakan salah satu tujuan dari pembinaan dan pengembangan olahraga.

Lembaga pendidikan merupakan salah satu tempat untuk pembinaan dan
pengembangan olahraga.Sehingga dalam pembinaan dan pengembangan
olahraga dituntut kebugaran jasmaniyang prima dari tenaga pendidik dan peserta
didik untuk melakukan kegiatan olahraga dan pembelajaran pendidikan olahraga.

Pembinaan kesegaran jasmani merupakan peranan lembaga pendidikan
dan seluruh lapisan masyarakat, oleh karnanya untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan prestasi olahraga yang optimal tentu dihadapkan pada bamyak
factor yang mempengaruhinya salah satunya adalah pendidikan yang
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi masyarakat yang
mempunyai kemampuan akademik dan keterampilan mengajarkan olahraga yang
profesional untuk dapat diterapkan dan dikembangkan dalam bentuk ilmu
pengetahuan, dan teknologi.

Kapasitas vital paru adalah jumlah udara yang dapat diekspirasikan
(dikeluarrkan) secara maksimal setelah menghirup udara sedalam-dalamnya.
Mengukur kapasitas vital paru akan dapat dilihat melalui volume udara yang
masuk dan keluar dari paru-paru, dan dijelaskan beberapa jumlah maksimal
udara yang dikeluarkan dan udara yang dihirup yang bisa dilakukan organ-organ
pernafasan, jika kemampuan inspirasi dan ekspirasi organ pernafasan baik maka

akan mampu memenuhi kebutuhan oksigen dalam melakukan aktivitas yang



cukup lama. Semakin besar kesanggupan seseorang untuk menghirup udara maka
semakin banyak oksigen yang dikirim ke otot dan sel-sel dalam tubuh untuk
menghasilkan energi dan melaksanakn aktivitas.Pengukuran kapasitas vital paru
diperlukan sebagai salah satu paramotor untuk melihat kemampuan paru-paru
dalam mengambil udara sebagai bagian dari sistem daya tahan jantung paru
(Cardiorespiratory) yang merupakan salah satu komponen kesegaran jasmani.

Kesegaran jasmani adalah suatu aspek, vyaitu aspek fisik yang
menyeluruh, yang memberikan kesanggupan kepada seseorang untuk
menjalankan aktifitas sehari-hari tanpa mengalami kelelahan yang berarti.
Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh siswa untuk memperoleh
ketangkasan, kesangupan, ketahanan, serta kemampuan belajar yang tinggi,
seperti daya tahan yang baik sangat dibutuhkan seorang siswa dalam
melaksanakan aktifitas, karena daya tahan merupakan salah satu unsur kesegaran
jasmani yang akan membantu seseorang siswa dalam melaksanakan pelajaran
sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti. Semakin baik daya tahan
seseorang maka semakin mudah bagi seseorang untuk melakukan suatu
kegiatannya baik di sekolah maupun di lingkungannya.

Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Penjasorkes)
sangat membantu meningkatkan kesegaran jasmani di sekolah serta dapat
membantu siswa untuk menghilangkan rasa jenuh atau bosan dengan pelajaran
teorinya, sehingga siswa akan lebih segar dan siap untuk menerima pelajaran

selanjutnya. Dengan kesegaran jasmani yang tinggi, maka siswa tidak akan



mudah letih dan lelah dalam menghadapi aktivitas sehari-hari. Mata pelajaran
penjasorkes disekolah, merupakan salah satu sarana dan prasarana bagi siswa
dalam mengembangkan minatnya.

Melalui penjasorkes siswa akan mempunyai pengetahuan tentang
pentingnya kesegaran jasmani. Disamping itu, penjasorkes juga akan
mengembangkan kemampuan kondisi fisik siswa agar lebih baik, sehingga siswa
akan mempunyai daya tahan yang bagus. Selain itu dengan penjasorkes dapat
melatih kecepatan dan kelincahan siswa dalam melakukan aktivitas fisik. Salah
satu jalan untuk memelihara atau meningkatkan kesegaran jasmani dengan
melakukan olahraga secara teratur dan aktivitas fisik sehari-hari yang bermanfaat
untuk kesehatan. Jadi, mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
perlu dilaksanakan di setiap sekolah sesuai dengan kurikulum, pendidikan, untuk
membina kesegaran, kesehatan dan rohani anak didik.

Kesegaran jasmani tidak terlepas dari asupan gizi yang di konsumsi anak,
terutama pada anak yang sedang dalam masa pertumbuhan gizi tersebut harus di
penuhi guna menunjang dan membantu proses pertumbuhan anak, karna gizi
seseorang sangat erat kaitannya dengan kemampuan fisik yang ia miliki. Dengan
mengkonsumsi makanan yang cukup dan gizi yang teratur, anak akan tumbuh
sehat sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi dan kebugaran untuk
mengikuti semua aktifitas, begitu juga dengan lingkungan, status ekonomi orang
tua siswa dan lingkungan sekolah. Sebab kondisi suatu sekolah belum tentu sama

dengan sekolah lainnya. Ada sekolah yang dapat menyediakan sarana dan



B.

prasarana pendukung yang memadai , tetapi ada juga sekolah yang tidak dapat
menyediakan sarana pendukung pendidikan kesegaran jasmani dan kesehatan.

Dalam pembelajaran penjas orkes siswa akan merasa senang apabila di
beri kebebasan dalam bermain, namun apabila diberi materi yang membutuhkan
energi dan kemampuan fisik, terlihat siswa tersebut banyak yang merasa lelah.
Dan pendapat dari guru penjas orkes SMPN 38 Sijunjung menyatakan bahwa
siswa apabila di berikan materi yang berhubungan dengan fisik hasilnya kurang
efisien karna siswa mudah lelah, mengantuk, sewaktu materi di jelaskan oleh guru
siswa tidak tanggap, sebagian ada yang tidur, ada yang melamun seperti orang
bingung karena tidak konsentrasi dalam menerima materi pembelajaran,
berdasarkan uraian diatas, peneliti menduga masih rendahnya kapasitas vital paru
dan tingkat kesegaran jasmani siswa SMPN 38 Sijunjung.

Oleh sebab itu peneliti menganggap penting dilakukannya suatu penelitian
di SMPN 38 Sijunjung. Diharapkan dengan hasil penelitian ini didapatkan
gambaran tentang kapasitas vital paru dan tingkat kesegaran jasmani Siswa
SMPN 38 Sijunjung, sehingga dapat ditentukan upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kapasitas vital paru dan kesegaran jasmani siswa SMPN 38
Sijunjung.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka

dapat di identifikasi masalah sebagai berikut :



1. Keadaan lingkungan sekolah
2. Keadaan gizi siswa yang dikonsumsi sehari-hari
3. Latar belakang ekonomi orang tua siswa
4. Kesehatan lingkungan
5. Kapasitas vital paru
6. Tingkat kesegaran jasmani
C. Pembatasan Masalah
Banyak faktor yang berpengaruh terhadap permasalahan yang akan
diteliti. Karna keterbatasan dana, waktu dan referensi sehingga tidak mungkin
penulis membahas satu persatu dalam waktu yang bersamaan, maka penulis
membatasi penelitian ini pada :
1. Kapasitas vital paru
2. Tingkat kesegaran jasmani
D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah yang dikemukakan diatas maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah kapasitas vital paru siswa SMPN 38 Sijunjung.
2. Bagaimanakah tingkat kesegaran jasmani siswa SMPN 38 Sijunjung.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:



1. Kapasitas vital paru siswa SMPN 38 Sijunjung.
2. Tingkat kesegaran jasmani siswa SMPN 38 Sijunjung.
F. Kegunaan Penelitian

Informasi yang diperoleh dari penelitian ini berguna untuk:

1. Salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana pendidikan olahraga di
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Bahan pertimbangan bagi SMP Negeri 38Sijunjung dalam upaya
peningkatan kesegaran jasmani siswanya.

3. Bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti secara

mendalam.





